
Jurnal Fatmawati  Laboratory & Medical Science                                                                      ISSN 2808-8492 

Vol 5  No.1 Juni 2025 

 

Febriyanto et al. | 12  
 

GAMBARAN KADAR TRIGLISERIDA PADA PASIEN 

STROKE YANG DI RAWAT INAP RSUD DR. M. YUNUS 

KOTA BENGKULU 

 
Tedy Febriyanto, Gani Asa Dudin, Della Puspitasari  

Program Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis Jurusan Analis Kesehatan 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

tedy@poltekkesbengkulu.ac.id 

 

Abstract  

Stroke is one of the leading causes of death and disability in Indonesia. One of 

the risk factors contributing to stroke incidence is high triglyceride levels or 

hypertriglyceridemia. Checking triglyceride levels is essential as a preventive 

measure against worsening post-stroke conditions To determine the profile of 

triglyceride levels in stroke patients admitted to Dr. M. Yunus Hospital, 

Bengkulu City This study used a descriptive design. Sampling was conducted 

from December 2024 to January 2025, involving 30 stroke patients using 

accidental sampling technique. Triglyceride levels were examined using the 

GPO-PAP method with Indiko Plus equipment  Most respondents were over 60 

years old (60%) and female (57%). The examination results showed that 67% of 

stroke patients had normal triglyceride levels (<150 mg/dL), and 33% had 

hypertriglyceridemia (>150 mg/dL). Most stroke patients admitted to the 

hospital had normal triglyceride levels. Nevertheless, checking triglyceride 

levels remains crucial to reduce the risk of complications and recurrent stroke. 
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ABSTRAK 

Stroke merupakan salah satu penyebab utama kematian dan disabilitas di 

Indonesia. Salah satu faktor risiko yang turut berkontribusi terhadap kejadian 

stroke adalah kadar trigliserida yang tinggi atau hipertrigliseridemia. Pemeriksaan 

kadar trigliserida menjadi penting sebagai bentuk pencegahan terhadap 
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perburukan kondisi pasca-stroke. Mengetahui gambaran kadar trigliserida pada 

pasien stroke yang dirawat inap di RSUD Dr. M. Yunus Kota Bengkulu tahun 

2025. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Pengambilan sampel 

dilakukan pada bulan Desember 2024 hingga Januari 2025 dengan jumlah 30 

pasien stroke menggunakan teknik accidental sampling. Pemeriksaan kadar 

trigliserida dilakukan menggunakan metode GPO-PAP dengan alat Indiko Plus. 

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Desember 2024 hingga Januari 2025 

dengan jumlah 30 pasien stroke menggunakan teknik accidental sampling. 

Pemeriksaan kadar trigliserida dilakukan menggunakan metode GPO-PAP dengan 

alat Indiko Plus. Sebagian besar pasien stroke yang di rawat inap memiliki  kadar 

trigliserida dalam batas normal. Meski demikian pemeriksaan kadar trigliserida 

tetap penting untuk dilakukan guna untuk dilakukan guna mengurangi resiko 

komplikasi dan serangan stroke berulang  

Kata Kunci : Stroke, Trigliserida, Hipertrigliseridemia 

 

PENDAHULUAN  

Trigliserida atau disebut juga triasilgliserol adalah salah satu jenis lemak 

dalam darah. Trigliserida terbentuk dari senyawa ester gliserol yang berikatan 

dengan tiga asam lemak, yang berasal dari makanan yang kita konsumsi. Energi 

dari makanan yang tidak segera digunakan oleh tubuh akan disimpan sebagai 

trigliserida dalam sel-sel lemak, yang kemudian berperan sebagai cadangan energi 

tubuh (Setiyawati, 2021) 

Kadar trigliserida normal dalam darah berada di bawah 150 mg/dL, kadar 

antara 150-199 mg/dL dianggap sedang, 200-499 mg/dL termasuk tinggi, dan 

lebih dari 500 mg/dL sangat tinggi. Kadar trigliserida yang tinggi dapat 

dikendalikan melalui pengaturan pola makan. Peningkatan trigliserida dalam 

darah dipengaruhi oleh konsumsi lemak dan karbohidrat yang berlebihan (Rahayu 

et al., 2023).  

Peningkatankadar trigliserida pada pasien stroke dipengaruhi oleh faktor 

metabolik dan gaya hidup. Indeks trigliserida-glukosa yang menggambarkan 
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resistensi insulin, berperan penting dalam peningkatan trigliserida. Resistensi 

insulin ini menimbulkan peradangan dan pembekuan darah, yang meningkatkan 

risiko stroke berulang. Faktor lain yang memengaruhi meliputi konsumsi makanan 

tinggi lemak, obesitas, diabetes, hipertensi, serta kurangnya aktivitas fisik, yang 

kesemuanya berkontribusi terhadap peningkatan trigliserida dan risiko stroke 

(Hao, 2024) 

Kadar lipid yang abnormal, seperti hipertrigliseridemia dan 

hipokolesterolemia, dapat meningkatkan risiko terjadinya stroke. 

Hipertrigliseridemia adalah kondisi di mana kadar trigliserida meningkat, yang 

dapat menyebabkan stroke dengan berkontribusi pada aterosklerosis atau 

trombogenitas(Karim,2019).Tingginya indeks aterosklerosis dapat meningkatkan 

angka kematian pada pasien stroke, karena penyumbatan pembuluh darah yang 

disebabkan oleh indeks aterosklerosis yang tinggi. Selain itu, nilai indeks 

aterosklerosis di atas 0,71 secara signifikan terkait dengan tingkat kematian pasien 

stroke (Santoso et al., 2023) 

untuk pertumbuhan jamur pada spons bedak. Jamur dapat 

mengkontaminasi spons melalui beberapa cara. Jamur dapat ditularkan dari tangan 

penyedia layanan kecantikan ke spons dan penggunaan spons secara berulang 

tanpa pencucian spons bedak yang tepat juga meningkatkan risiko kontaminasi. 

Partikel jamur dapat dengan mudah berpindah dari satu media ke media lain, dan 

spons bedak menjadi salah satu media yang rentan. 

Dermatitis secara umum mempengaruhi lebih dari 400 juta orang di seluruh 

dunia, dengan dermatitis kontak sebagai salah satu bentuk yang paling umum. 

Prevalensi dermatitis kontak diperkirakan sekitar 10-20% di populasi umum 

(Fischer et al., 2020. Berdasarkan data Ditjen Pelayanan Medik Departemen 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2020, jumlah kasus 

dermatitis sebanyak 122.076 kasus, pria 48.576 kasus dan wanita 73.500 kasus, 

Prevalensi dermatitis di Indonesia sangat bervariasi.  Dermatitis  kontak  sebanyak 

92,5%, sekitar 5,4% dermatitis dan 2,1% penyakit kulit yang disebabkan oleh 

penyebab lain. Hasil jurnal penelitian lain  yang telah dilakukan oleh Cahyani dan 
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Purwanto tahun 2020 ditemukannya jamur pada spons bedak yaitu Jamur 

Aspergillus sp (Cahyani dan Purwanto, 2020).  

Stroke adalah gangguan saraf yang ditandai dengan penyumbatan pembuluh 

darah. Gumpalan yang terbentuk di dalam otak mengganggu aliran darah, 

menyumbat arteri, dan dapat menyebabkan pecahnya pembuluh darah, yang 

mengakibatkan perdarahan. Ketika arteri yang menuju otak pecah selama stroke, 

hal ini menyebabkan kematian sel-sel otak secara mendadak akibat kekurangan 

oksigen (Kuriakose dan Xiao, 2020). 

Di Indonesia, stroke merupakan penyebab utama kematian. Menurut hasil 

Riskesdas 2018, prevalensi stroke di Indonesia meningkat dari 7 per 1.000 

penduduk pada tahun 2013 menjadi 10,9 per 1.000 penduduk pada tahun 2018. 

Dari segi pembiayaan, stroke menjadi salah satu penyakit katastropik dengan 

biaya terbesar ketiga, setelah penyakit jantung dan kanker, yaitu mencapai 3,23 

triliun rupiah pada tahun 2022. Jumlah ini meningkat dibandingkan tahun 2021 

yang sebesar 1,91 triliun, ungkap Dirjen Yankes dalam sambutan dan arahan pada 

acara World Stroke Day 2023. Meskipun stroke merupakan penyebab utama 

disabilitas dan penyebab kematian kedua di dunia setelah penyakit jantung, sekitar 

90% kasus stroke sebenarnya dapat dicegah dengan mengendalikan faktor risiko 

seperti hipertensi, merokok, pola makan yang tidak seimbang, kurangnya aktivitas 

fisik, diabetes, dan fibrilasi atrium (Kemenkes, 2023)  

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian gambaran kadar triglisrida pada 

pasien stroke yang di rawat inap RSUD Dr. M. Yunus kota Bengkulu, dikarenakan 

ini sangat penting untuk mengurangi perburukan pasca stroke, maka perlu di 

kontrol kadar triglisrida, oleh sebab itu kadar triglisrida ini sangat penting bagi 

penderita stroke untuk. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakanjenis 

penelitian deskriptif. Yang merupakan gambaran kadar trigliserida pada pasien 

stroke yang di rawat inap RSUD Dr. M Yunus kota Bengkulu tahun 2025. 
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Penelitian ini populasinya yaitu pasien stroke yang melakukan rawat inap 

di RSUD Dr. M Yunus kota Bengkulu. Dengan rata- rata jumlah pasien Stroke 30 

perbulan dan  pada bulan Agustus tahun 2024 terdapat data 30 pasien stroke.  

Sampel yang digunakan berupa darah vena (serum) dari pasien stroke yang 

dirawat inap di RSUD Dr. M. Yunus, Kota Bengkulu, dan menjalani pemeriksaan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling, yaitu 

dengan memilih responden yang kebetulan ada atau bersedia berpartisipasi sesuai 

dengan konteks penelitian, sebanyak 30 pasien stroke.  

Prosedur penelitian ini dimulai dengan pengambilan sampel darah vena 

sebanyak 3 mL menggunakan spuit steril, yang kemudian dimasukkan ke dalam 

tabung yang mengandung antikoagulan. Setelah itu, sampel didiamkan selama 15 

menit pada suhu ruang untuk memungkinkan proses koagulasi dan pemisahan 

serum. Selanjutnya, sampel disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 

menit guna memisahkan serum dari komponen darah lainnya. Serum yang telah 

terpisah kemudian diambil menggunakan mikropipet untuk dilakukan 

pemeriksaan kadar trigliserida. Pemeriksaan kadar trigliserida dilakukan 

menggunakan alat Indiko Plus, sebuah autoanalyzer kimia klinik yang mampu 

mengukur berbagai parameter kimia darah, termasuk trigliserida, dengan metode 

enzimatik kolorimetri.. 

HASIL 

Data hasil penelitian dari 30 sampel pasien stroke yang dirawat inap di RSUD Dr. 

M. Yunus Kota Bengkulu pada tahun 2025 telah diperiksa di laboratorium RSUD 

Dr. M. Yunus Kota Bengkulu dan selanjutnya diolah secara deskriptif. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode accidental sampling, kemudian 

setiap sampel diberikan kode penomoran. Hasil distribusi frekuensi prevalensi 

kadar trigliserida dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi berdasarkan usia 

 

 

Tabel 4.1 menyajikan 

distribusi frekuensi 

pasien stroke berdasarkan 

kelompok usia. Sebagian besar pasien berada pada kelompok usia di atas 60 tahun 

(60%), sedangkan hampir sebagian lainnya, yaitu 40% termasuk dalam kelompok 

usia 45–60.  

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 menyajikan distribusi frekuensi pasien stroke berdasarkan jenis 

kelamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien adalah 

perempuan (57%), sedangkan hampir sebagian lainya pasien laki-laki berjumlah 

43%. 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kadar Trigliserida 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 menyajikan distribusi frekuensi pasien stroke berdasarkan kadar 

trigliserida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien (67%) 

memiliki kadar trigliserida dalam kategori normal (<150 mg/dL), sedangkan 

Umur Frekuensi Persentase 

45 – 60 tahun 12 40% 

 >60 tahun 18 60% 

Total 30 100% 

Jenis 

kelamin 

Frekuensi Persentase 

Laki-laki 13 43% 

Perempuan 17 57% 

Total 30 100% 

Hasil 

Pemeriksaan 

Frekuensi Persentase 

Normal 20 67% 

Tidak Normal 10 33% 

Total 30 100% 
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hampir sebagian lainnya, yaitu 33%, mengalami hipertrigliseridemia (kadar >150 

mg/dL). 

 

PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 memberikan gambaran mengenai distribusi data pasien 

berdasarkan usia. Dari tabel ini, mayoritas pasien stroke berada pada kelompok 

usia >60 tahun (60%), sedangkan pada usia 45–60 tahun terdapat 40%. Hal ini 

sesuai dengan teori bahwa risiko stroke meningkat seiring bertambahnya usia. 

Kejadian stroke paling tinggi pada usia >60 tahun karena adanya degenerasi 

pembuluh darah (Faridah et al., 2019). Penuaan menyebabkan perubahan 

fisiologis besar pada sistem vaskular, termasuk peningkatan tekanan darah, 

gangguan metabolisme lipid, dan kerentanan terhadap peradangan kronis, yang 

semuanya berkontribusi terhadap risiko stroke (Kuriakose & Xiao, 2020). Selain 

itu, proses regenerasi jaringan yang lambat di usia lanjut memperburuk kerusakan 

akibat iskemia atau perdarahan otak (Kuriakose & Xiao, 2020) 

Usia merupakan faktor risiko stroke yang tidak dapat dimodifikasi. Pada 

usia lanjut, selain perubahan vaskular, sering juga ditemukan faktor penyerta 

seperti hipertensi, diabetes melitus, dislipidemia, dan fibrilasi atrium, yang 

memperberat risiko terjadinya stroke (TUNIK, 2022) Lebih lanjut, laporan terbaru 

menunjukkan bahwa pada dekade 2011–2022 di Amerika Serikat, angka kejadian stroke 

meningkat lebih tinggi pada kelompok usia lanjut (>60 tahun), bahkan ketika faktor 

risiko tradisional seperti hipertensi dan diabetes sudah mendapat pengelolaan 

(Imoisili et al., 2024). Penelitian lain juga menyatakan bahwa prevalensi stroke 

meningkat secara tajam pada individu berusia di atas 55 tahun karena pembuluh 

darah menjadi lebih rentan terhadap aterosklerosis dan kehilangan elastisitas 

(Feigin et al., 2022). 

Usia merupakan salah satu faktor non-modifikasi yang memengaruhi kadar 

trigliserida, namun rentang usia 44–60 tahun sering kali masih menunjukkan 

kadar trigliserida yang relatif normal dibanding usia lanjut. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor fisiologis dan perilaku. Pada kelompok usia ini, metabolisme 
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tubuh meskipun sudah mulai menurun, tetapi belum mengalami penurunan drastis 

seperti pada usia di atas 60 tahun. Fungsi hati dan enzim lipoprotein lipase, yang 

berperan dalam pemecahan trigliserida, masih berjalan cukup optimal (Khasanah 

& Setiyawati, 2021). 

Selain itu, pada usia 44–60 tahun, banyak individu masih berada dalam 

usia produktif, di mana aktivitas fisik cenderung lebih tinggi dibanding usia 

lanjut. Aktivitas fisik berperan penting dalam menurunkan kadar trigliserida 

melalui peningkatan pembakaran lemak sebagai sumber energi. Studi oleh Zhang 

et al. (2023) menunjukkan bahwa aktivitas fisik sedang hingga tinggi secara 

signifikan menurunkan risiko dislipidemia, termasuk hipertrigliseridemia, pada 

kelompok usia paruh baya (40–60 tahun). 

Faktor lain yang berkontribusi adalah kesadaran gaya hidup sehat yang 

mulai meningkat di usia ini. Banyak individu mulai menerapkan pola makan sehat 

dan menghindari makanan tinggi lemak jenuh serta gula sederhana, yang 

merupakan pemicu utama peningkatan trigliserida. Selain itu, pada kelompok usia 

ini, banyak yang sudah mulai melakukan pemeriksaan kesehatan rutin sehingga 

kondisi metabolik lebih terkontrol, termasuk kadar lipid darah. Menurut jurnal 

BMC Public Health (2024), prevalensi hipertrigliseridemia tertinggi justru 

ditemukan pada usia >65 tahun, sementara pada usia 45–60 tahun prevalensinya 

lebih rendah karena adanya intervensi gaya hidup dan medis yang lebih aktif. 

Peningkatan kadar trigliserida pada individu berusia di atas 60 tahun 

disebabkan oleh berbagai perubahan fisiologis yang terjadi akibat proses penuaan. 

Salah satu faktor utama adalah menurunnya sensitivitas tubuh terhadap insulin, 

kondisi ini dikenal sebagai resistensi insulin. Resistensi insulin menyebabkan 

peningkatan produksi trigliserida oleh hati dan penurunan pemecahan trigliserida 

dalam sirkulasi darah. Indeks Trigliserida-Glukosa, yang digunakan sebagai 

indikator resistensi insulin, terbukti berhubungan erat dengan peningkatan risiko 

penyakit kardiovaskular pada populasi lansia. Penelitian oleh Liu et al. (2024) 

yang melibatkan 6.502 responden menunjukkan bahwa individu dengan indeks 
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Trigliserida-Glukosa tinggi memiliki prevalensi penyakit kardiovaskular dan 

kadar trigliserida yang lebih tinggi dibandingkan kelompok dengan indeks 

Trigliserida-Glukosa rendah (Liang et al., 2024). 

Selain itu, perubahan komposisi tubuh seperti penurunan massa otot 

(sarkopenia) dan peningkatan lemak viseral juga berkontribusi terhadap 

terganggunya metabolisme lipid. Lemak viseral merupakan jaringan lemak aktif 

yang dapat meningkatkan produksi trigliserida dalam tubuh. Ditambah lagi, 

aktivitas fisik yang cenderung menurun pada kelompok lansia memperburuk 

kondisi ini karena metabolisme lemak menjadi kurang efisien. Sebuah artikel 

terbaru dari Journal of Clinical Lipidology menjelaskan bahwa inaktivitas fisik 

pada usia lanjut menyebabkan penumpukan trigliserida dan peningkatan risiko 

sindrom metabolik (Quan et al., 2025). 

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah defisiensi asam lemak omega-

3, seperti EPA dan DHA, yang memiliki peran penting dalam mengontrol kadar 

trigliserida. Penelitian dari Omegor (2024) di Australia menunjukkan bahwa 

lansia dengan kadar omega-3 rendah cenderung memiliki kadar trigliserida yang 

lebih tinggi, dan suplementasi omega-3 mampu menurunkan trigliserida hingga 

28%. Terakhir, data dari Cleveland Clinic (2024) menunjukkan bahwa sekitar 

42% individu usia >60 tahun mengalami hipertrigliseridemia, lebih tinggi 

dibandingkan populasi dewasa muda. Oleh karena itu, lansia menjadi kelompok 

yang lebih rentan terhadap gangguan metabolisme lipid, termasuk peningkatan 

trigliserida, sehingga perlu dilakukan pemantauan rutin dan penerapan pola hidup 

sehat (Mutalifu et al., 2024). 

Tabel 4.2 memberikan gambaran mengenai distribusi data pasien 

berdasarkan jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

pasien stroke adalah perempuan (57%), dibanding laki-laki (43%). Perempuan 

cenderung mengalami stroke pada usia yang lebih tua, terutama setelah 

menopause, akibat perubahan hormonal (Handayani et al., 2023). Selain itu, 

perempuan di atas usia 60 tahun memiliki insiden dan mortalitas stroke lebih 
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tinggi dibanding laki-laki (Imoisili et al., 2024). Hal ini sedikit berbeda dengan 

temuan epidemiologi klasik, di mana pria memiliki insiden stroke lebih tinggi, 

namun angka kematian stroke lebih tinggi pada perempuan, terutama pada usia 

tua (Imoisili et al., 2024). Resistensi insulin dan kadar lipid yang berbeda antara 

laki-laki dan perempuan juga berpotensi memengaruhi risiko stroke (Hou et al., 

2021). 

Tabel 4.3 memberikan gambaran mengenai distribusi data pasien 

berdasarkan kadar trigliserida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar pasien stroke (67%) memiliki kadar trigliserida dalam kategori normal 

(<150 mg/dL), sedangkan sisanya (33%) mengalami hipertrigliseridemia (>150 

mg/dL). Ini menunjukkan bahwa meskipun stroke berhubungan dengan faktor 

risiko lipid abnormal, tidak semua pasien stroke mengalami peningkatan kadar 

trigliserida (Pakpahan dan  Hartati, 2022). Hasil ini juga sejalan dengan studi yang 

melaporkan bahwa peningkatan kadar trigliserida memperburuk prognosis stroke, 

tetapi tidak semua pasien stroke memiliki hipertrigliseridemia (Hou et al., 2021) 

Kadar lipid tinggi, terutama trigliserida, menjadi prediktor kuat untuk 

kejadian stroke pada pasien muda yang belum menggunakan statin (Pakpahan & 

Hartati, 2022). Selain itu, kadar trigliserida tinggi juga dapat memperburuk angka 

mortalitas pasien stroke (Santoso et al., 2023). Dari data tersebut yang 

menunjukkan 33% pasien dengan kadar trigliserida tidak normal, membuktikan 

bahwa pemeriksaan kadar trigliserida secara rutin tetap penting, meskipun bukan 

satu-satunya faktor utama stroke (Santoso et al., 2023). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran kadar trigliserida pada 

pasien stroke yang dirawat inap di RSUD Dr. M. Yunus Kota Bengkulu tahun 

2025, diketahui bahwa sebagian besar pasien stroke berada pada kelompok usia 

>60 tahun (60%), sedangkan sisanya berada pada rentang usia 45–60 tahun 

(40%). Mayoritas pasien stroke dalam penelitian ini adalah perempuan (57%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 43%. Selain itu, sebagian besar pasien stroke (67%) 
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memiliki kadar trigliserida dalam kategori normal (<150 mg/dL), sementara 33% 

mengalami hipertrigliseridemia (>150 mg/dL).  
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Peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak-pihak yang 

membantu dan bersedia terlibat sehingga proses penelitian ini berlangsung sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Ada pun pihak-pihak yang terlibat adalah pasien 

stroke yang berada di ruang inap RSUD Dr. M. Yunus Provinsi Bengkulu. 
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